
KEWIRAUSAHAAN BATIK UNTUK KEMANDIRIAN EKONOMI ABK 

 

Wiwik Dwi Hastuti 

 (Universitas Negeri Malang) 

email: wiwik.dwi.fip@um.ac.id 

Abstrak 

Manusia pada umunya memiliki keinginan untuk hidup mandiri, secara ekonomi tidak terkecuali 

anak berkebutuhan khusus (ABK). Penelitian ini menghasilkan pemaparan informasi terkait 

kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan di KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) Harapan Mulia 

di Desa Resapombo. Kelompok swadaya masyarakat Harapan Mulia adalah suatu lembaga dibawah 

naungan pemerintah setempat dan diawasi langsung oleh dinas social setempat sebagai sebuah 

wadah yang memberikan pelatihan dan pembinaan kepada individu hambatan intelektual untuk 

dapat bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan dan pembinaan individu dengan hambatan 

intelektual beserta keluarganya. Metode yang dipakaidalampenelitianiniadalahdeskriptifkualitatif. 

Penelitian mengunakan teknik pengumpulan data teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa individu dengan hambatan intelektual 

yang dilatih dan dididik mampu bekerja dan menghasilkan sebuah karya yang layak jual. Kesimpuan 

dalam penelitian ini yaitu pelatihan dan pendampingan yang diberikan membantu individu 

hambatan intelektual untuk memenuhi kebutuhannya dan hidup berdampingan bersama masyarakat 

dilingkungan tersebut dengan baik. 

Kata kunci:Kewirausahaan Batik, Kemandirian Ekonomi, ABK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  
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Kemampuan intelektual manusia 

adalah kemampuan dasar yang digunakan 

untuk menyelesaikan seluruh kegiatan 

manusia itu sendiri. Kemampuan 

intelektual sangatlah penting peranannya 

dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan 

semua aktivitas manusia dikendalikan oleh 

fungsi kerja otak, jika seseorang 

mengalami hambatan intelektual maka 

seseorang tersebut akan mengalami 

hambatan dalam pola berpikirnya. Hal ini 

terjadi pada individu yang memperoleh 

hambatan pada kemampuan intelektualnya 

pada bagian otak yaitu individu dengan 

hambatan intelektual atau biasa disebut 

tunagrahita. Tunagrahitaatau yang dalam 

penelitian ini disebut sebagai hambatan 

intelektual adalah keadaan seseorang 

atauanak yang mengalami hambatan atau 

keterlambatan perkembangan fungsi otak 

yang mempengaruhi perkembangan 

fisikmotoriknya dan berdampak pada 

kemampuannya dalam berpikir, 

berkomunikasi, bersosial dan mengurusdiri 

(Efendi, 2006). Ketidakmampuan dalam 

bidang kognitif, bahasa, motorik dan social 

yang ada pada diri seseorang dengan 

hambatan intelektual juga mempengaruhi 

banyak factor dalam kehidupannya. 

Agus Diono (2014) Untuk 

menangani penyandang disabilitas 

tidakhanya diperlukan rehabilitasi, 

melainkan juga aksesibilitas, kesetaraan 

dan keadilan untuk berperan secara penuh 

sebagai warga masyarakat dan warga 

negara. Masyarakat penyandang disabilitas 

adalah masyarakat yang membutuhkan 

lebih banyak bantuan dalam menjalankan 

kehidupannya. Pendidikan yang cukup dan 

memadaiakan membantunya untuk bisa 

hidup mandiri dimasa depan. Perlu disadari 

bahwa pendidikan merawat diri sangatlah 

dibutuhkan, apalagi bagi penyandang 

hambatan intelektual. Dimana para 

penyandang hambatan intelektual 

mengalamianya  khambatan dalam 

perkembangan pola pikir, perkembangan 

sosial dan sebagainya. Mujjadid (2014) 

Upaya perlindungan bagi anak dengan 

disabilitas adalah sama dengan anak 

lainnya, yaitu upaya pemenuhan kebutuhan 

dasar anak agar mereka dapat hidup, 

tumbuh, dan berkembang secara optimal 

serta berpartisipasi sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. 

Kementerian Sosial dan 

Kementerian Tenaga Kerja, untuk 

mengatasi persoalan partisipasi pada sector 

pekerjaan melalui program pelatihan kerja 

seperti Loka Bina Karya, tetapi upaya 

tersebut memiliki kelemahan mendasar 

yaitu rendahnya daya serapnya yang hanya 

150 orang per lembaga per tahun, dan tidak 

adanya penempatan kerja pasca program 

latihan kerja (Irwanto dkk., 2010). Banyak 



program pemerintah yang memperhatikan 

bidang kerja terkhusus untuk para 

penyandang hambatan intelektual, namun 

pada pelaksanaannya program ini juga 

takbegitu berdampak pada individu-

individu hambatan intelektual. Franciscus 

Adi (2014) Ketidak pahaman terhadap 

regulasi-regulasi memang menjadi salah 

satu kelemahan penyelenggara program 

peningkatan kesejahteraan sosial bagi 

orang dengan disabilitas, dan pada 

akhirnya terjebak dalam kemasan 

pelayanan bersifat charity. Adan yapihak-

pihak yang masih peduli dan 

memperhatikan keberlanjutan kehidupan 

para penyandang hambatan intelektual 

dimasa datang memanglah udara segar 

bagi keluarga penyandang hambatan 

intelektual tentang masa depan 

penyandang hambatan intelektual itu 

sendiri.  

Kelompok swadaya masyarakat 

Harapan Muliaadalah salah satu kelompok 

masyarakat yang berorientasi pada bidang 

pemberdayaan disabilitas. Mengangkat 

visi-misimulia demi ikut mensejahterakan 

kehidupan masyarakat dengan hambatan. 

Kelompok ini didirikan oleh bupati Blitar 

pada tahun 2016 dengan memusatkan 

pelayanan di Desa Resapombo. Desa ini 

dipilih menjadi kampung peduli disabilitas 

dikarenakan 50 orang warganya 

merupakan penyandang disabilitas. 

Berangkat dari keprihatinan ini, 

pemerintah kabupaten Blitar membentuk 

Rehabilitasi Sosial Berbasis Masyarakat 

(2016) yang terdiridari 10 orang relawan. 

Melalui batik ciprat inilah masyarakat 

disabilitas di 

desaResapombodiperdayakan. 

Selainmendapatpelatihanmembuat batik 

percik, para penyandang juga mendapatkan 

program dan pelatihandampinganlainnya. 

Pendidikan 

bagipenyandangdisabilitaslanjutusiasangat

lahpenting.Masalah yang 

lebihberatakanditemui oleh 

keluargapenyandangdisabilitas yang juga 

termasukkedalamkeluargamenengahkeba

wah.Tidakada yang 

dapatmemastikanjaminanpendidikanbagi

mereka, apalagisekolahkhususdisabilitas 

juga sangatjauhdaridesaResapombo. KSM 

Harapan Muliaadalahsatu-

satunyaharapanbagipara 

penyandangdisabilitas, KSM Harapan 

Muliamemberikanpendidikanperawatandir

i (binadiri), kebersihan, kesehatan, 

pendidikandasarkeuanganmelaluipembuat

an batik ciprat media program utamanya. 

Selainpendidikanbinadiri, 

denganmembatik para 

penyandangdisabilitasini juga 

mempunyaikegiatan yang 

bersifatpositifdalamkesehariannya yang 



juga menghasilkan rupiah 

untukpemenuhankebutuhanhidupnya.Selai

nmendapatkanpekerjaandenganpembuatan 

batik percik, para penyandangdisabilitas 

juga 

tidakperlumendaftafataupunmemikirkanje

njanglanjutansetelahdari KSM Harapan 

Muliakarenasifatpemberianpelayanannyas

epanjangwaktu. 

Tujuandaripenelitianiniadalahuntuk

memberikaninformasiterkaitkegiatanpelati

han dan pembinaan KSM Harapan 

Muliaterhadapindividudenganhambatanint

elektualdalamusahapeningkatankemandiri

anekonomi. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan 

metodepenjelasandeskriptif. Penelitian 

kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan 

fenomena dariberbagaisudutpandang. 

Dalampenelitianinipenelitimendeskripsika

nfenomena yang ada di 

KelompokSwadaya Masyarakat (KSM) 

Harapan 

Muliayaitumengenaiusahapeningkatanke

mandirianindividudenganhambatanintelek

tual.  

Lokasi penelitian ini di Desa 

Resapombo RT/RW: 05/03 Kecamatan 

Doko Kabupaten Blitar. Peneliti 

melakukan penelitian di mulai pada bulan 

Februari sampai dengan terakhir bulan 

Mei. Pada bulan Februari peneliti mulai 

observasi tempat dan pada saat itu peneliti 

menemukan keunikan yang akhirnya 

dijadikan sebagai objekpenelitian. Peneliti 

mengikuti kegiatan di lembaga sebanyak 

enam kali dan dua kali kegiatan di luar 

lembaga. Pada saat mengikuti kegiatan 

keempathinggakedelapan peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan dua sumber data, yaitu 

sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer diambil dari 

hasil wawancara dengan dua pendamping. 

Sedangkan data sekunder diambil dari hasil 

wawancara peneliti dengan 

tigaindividudenganhambatanintelektualan

ggotaaktif KSM Harapan Mulia. 

Sedangkan pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. 

Informan yang akan di wawancarai adalah 

informan yang memenuhi sebagai kriteria, 

yaitu informan yang mengerti tentang 

seluruh kegiatan yang di KSM Harapan 

Mulia dan 

kompetendalambidangdisabilitas. 

Wawancara dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang 

sebelumnya telah dirancang oleh peneliti. 



Pengumpulan data menggunakan observasi 

yaitu dengan peneliti mengamati seluruh 

proses pemberianinformasi dan 

pelatihanterhadapindividuhambatanintelek

tual. Observasi mulai dilakukan sejak 

peneliti awal datang ke lembaga dan lima 

pertemuan selanjutnya yang dilakukan di 

lembaga dan duakali di rumah 

individuhambatanintelektual pada saat 

kegiatan pembiasaan. Selanjutnya yaitu 

pengumpulan data menggunakan studi 

dokumentasi yaitu dengan foto kegiatan 

selama peneliti melakukan wawancara, 

observasi, kegiatan pemberianinformasi 

dan seluruh dokumen yang dapat 

mendukung hasil dari penelitian. 

HASIL DAN 

PEMBAHASANANHASIL 

. Hasil dari penelitian ini meliputi:(1) 

gambaran individidu hambatan intelektual 

yang mengikuti pelatihan, (2) peran 

masyarakat dalam keberlanjutan KSM 

Harapan Mulia (3) peran pendamping 

dalam kemandirian ekonomi individu 

dengan hambatan intelektual (4) 

pendidikan orang dewasa sebagai usaha 

pemenuhan kebutuhan ekonomi individu 

hambatan intelektual. 

Gambar 1. Distribusi Penyandang 

Disabilitas  

Menurut Jenis Disabilitas 

 

Berdasarkan Data Susenas Tahun 2012 

Sumber: BPS 

Gambaran individu dengan hambatan 

intelektual disampaikan oleh ketua KSM 

Harapan Mulia secara garis besar bahwa 

individu hambatan intelektual yang 

mengikuti pelatihan di KSM Harapan 

Mulia berjumlah tiga puluh delapan orang 

dengan kisaran usia 0-20 tahun sebanyak 

tujuh orang dan 20 tahun keatas sebanyak 

tiga puluh satu orang. Individu dengan 

klasifikasi hambatan intelektual sedang 

dan ringan mendapat dan mengikuti 

pelatihan langsung di KSM Harpan Mulia 

berupa program membatik sebagai bentuk 

kerja yang mengasilkan, program jumat 

sehat dan sabtu bersih, sedangkan individu 

dengan hambatan intelektual 

beratmendapat layanan kunjungan secara 

periodik. Oberservasi yang dilakukan 

peneliti mendapat hasil mengenai 

pemberian tugas kepada incividu bahwa 

individu yang mengikuti pelatihan di KSM 

Harapan 

Muliatidakdibedakanberdasarkankladifika



sihambatannya. 

Pembedaanpemberiantugasberdasarkanke

mampuannyadalammenerimainformasi 

dan kemampuanmempraktekkannya. Hasil 

daripelatihaniniadalahproduk batik percik 

yang dijualdimasyarakatumum, 

khususnyaaparatursipil negara 

setempatsebagaibentukapresiasiterhadaph

asilkerjaindividuhambatanintelektual. 

Kedua, menurutpenyampaian salah 

satuinformanmasyarakat yang 

menerimaadanyapembinaan dan 

pelatihanterhadapindividudenganhambata

nintelektualberjasabesarterhadapkeberlanj

utan KSM Harapan Mulia. 

Hambatanintelektual yang 

mempengaruhiperkembangansosialsetiapi

ndividumengambatmerekauntukberhubun

ganbaikdenganmasyarakatdisekitar. 

Penerimaandarimasyarakatterhadapkehadi

ranindividudenganhambatanintelektualme

mbantuindividuhambatanintelektual agar 

lebihpercayadiritampildimasyarakat. 

Bentukperanpemerintahdalamkeberlanjuta

n KSM Harapan 

Muliaadalahdukungandaridinasterkaitdala

mpemberianpelatihantambahanbaikuntukp

endampingmaupununtukanggota KSM 

Harapan Mulia. 

beberapalembagamemberikanjaminansesu

aibidangmerekasebagaibentukdukungankh

ususterhadap KSM Harapan Mulia. 

BalaiBesarRehabilitasiSosialPenyandang

DisabilitasIntelektual (BBRSPDI) 

KartiniTemanggungsecaraterkhususmemb

erikanpengawasan dan 

pemdampingansetiap program dan 

pelatihan di KSM Harapan Mulia. 

Ketiga, berdasarkanhasilwawancara 

dan observasiperananpendamping di KSM 

Harapan Muliaadalahsebagai guru 

dalamusahamemberikaninformasikepadai

ndividudenganhambatanintelektual, 

pelatih dan pengawas. Pemberianinformasi 

oleh 

informaniniterkaitdengantatacarapembuat

anproduk batik percik, nilaimata uang, 

carapemanfaatangaji, tugas-

tugasdasarrumahtangga dan 

perbaikankemampuanbersosial. Pelatihan 

yang 

diberikanyaitupelatihanpembuatanproduk 

batik percik yang berkesinambungan dan 

menjadikegiatanharian di KSM Harapan 

Mulia, proses pembuatan batik 

hinggaselesaiinilah yang 

menjadipekerjaananggota KSM Harapan 

Muliasehari-hariyang menghasilkan 

rupiah. Pengawasan yang 

dilakukanpendampingmeliputipengawasan

kerjaindividuhambatanintelektualsaat 

proses pembuatan batik percik, 

pengawasanpemanfaatangaji, 

pengawasanpenerapanpendidikanpembias

aantugasrumahtangga. 



Keempat, pendidikan orang dewasa 

yang dilaksanakan di KSM Harapan 

Muliadigambarkan oleh 

seoranginformandalambentukpendidikanp

raktisdimanasetiapindividumendapatkanin

formasisekaliguslangsungmempraktikkan

nyadalampelaksanaan proses pembuatan 

batik percik. 

Penelitimelakukanpengamatanterhadapcar

apenyampaianinformasinyayaitudenganm

enggunakanmetodeceramah dan training 

denganbahasa-bahasasederhana yang 

mudahditerima oleh 

individudenganhambatanintelektual. 

Pembiasaan yang 

diberikankepadaindividudenganhambatani

ntelektualdigambarkan oleh 

seoranginformandalambentukpembiasaan

kegiatanpelaksanaanpemenuhantugasharia

nrumahtanggadirumah masing-masing, 

pembiasaanbersosial, dan 

penggunaanpemanfaatangajidalamkehidup

ansehari-hari. 

 

Pembahasan.  

Individudenganhambatanintelektua

l pada 

usiadewasatidakmenunjukkanperubahansi

kap dan emosisecarasignifikan. 

Kemampuanintelektualmerekaberhentiber

kembangselayaknyaanak normal pada 

usiamaksimal 11 tahun.  Amiq Al Fahmi 

(2014)  

mengungkapkanbahwadalamhalpsikis, 

individudenganhambatanintelektual pada 

umurdewasabarumencapaikecerdasansetar

afanak normal usiatujuhataudelapantahun. 

Sedangkanperbedaanjeniskelamin pada 

individudenganhambatanintelektualtidakm

enyebabkanperbedaankemampuanmereka

dalammenerimainformasi. Arnett (2007), 

Gutmann et all (2002) 

kompetensidalammelaksanakanaktivitasse

hari-

harimembutuhkanketrampilanvokasional 

yang 

menjadipuncakkebutuhanpenyandangdisa

bilitasintelektualpasca-sekolah. Hasil 

ketrampilan yang dikerjakan oleh pada 

individudenganhambatanintelektual, 

tidakbisadinilaisecara verbal 

karenamerekahanyamelakukansatubagian

dalamsebuah proses pembuatankain batik. 

Peran 

masyarakatdalamkeberlanjutann KSM 

Harapan 

Muliadirealisasikandalambentukdukungan

keberlangsungan KSM Harapan 

Muliauntukterustumbuh dan berkembang. 

ArniSuwarni (2014) menyatakanbahwa 

program pemberdayaanekonomi yang 

dilaksanakanpemerintahmelaluikementria



nsosial non panti, 

dimanapenyandangdisabilitastetapberada 

di lingkunganmasyarakat. Sasaranutama 

program-program 

disabilitasdibawahKementrianSosial RI 

adalahpenyandangdisablitas, 

diikutikeluarga dan 

masyarakatsebagaisasaranpendukung. 

Penerimaanmasyarakatterhadappada 

individudenganhambatanintelektualdiling

kunganmasyarakatmerupakanbentukduku

ngansecarariil, 

denganpenerimaantersebutpada 

individudenganhambatanintelektualmemp

unyairuanguntukbelajarhidupbersosialden

gansemestinya. 

Keadaansepertiinimempengaruhikemamp

uandalamhalsosialisasi dan 

interaksisosialterhadaplingkungansekitarn

yaataudalampergaulansehari-harinya 

(Carolina, 2006). Hal 

inidapatmenjadipenghapus stigma 

burukmasyarakatterhadappada 

individudenganhambatanintelektual(Oca 

Pawali, 2017) 

Adanyaanggapanbahwadisabilitasmerupak

anaib, memalukan, 

membuatpihakkeluargamenjaditidakterbu

kamengenaianggotakeluarganya yang 

memilikiketerbatasan. Undang-undang 

No. 3 tahun 2014 tentang Perindustrian, 

mengamanatkanbahwaprodukdalam negeri 

wajibdigunakan oleh lembaga negara, 

kementerian, lembagapemerintah non 

kementerian dan 

satuankerjaperangkatdaerahdalampengada

anbarang dan jasa. Pewajiban oleh 

bapakbupatikepadaseluruh ASN 

kabupatenBlitardalamsetiap acara 

besarkabupatenuntukmengenakanproduk 

batik 

percikadalahbuktipelaksanaanundang-

undangtersebutdalamkehidupannyata. 

DedekRosliana dan Ety (2018) 

bahwatujuanbimbinganindividuadalahuntu

kmencapaikemandirianbagipenerimapelay

ananmengingatkekhawatiranmerekasaat 

orang 

tuaataukeluargapenerimapelayanansudahti

ada.Sesuaivisi-misi KSM Harapan Mulia, 

peningkatankemandirian yang 

dilaksanakan di KSM Harapan 

Muliaadalahbentukusahapeningkatankema

ndirianindividuhambatanintelektualuntukk

ehidupannyadimasamendatang. 

MenurutAdityo Budi(2017) 

langkahkongkrit yang 

perludilakukanuntukmenunjangkemandiri

anekonomimasyarakatdenganpelatihan 

dan 

pendampinganmasyarakatdalammengelola

ataumenciptakanusahaekonomimasyarakat

. Hal 

inisejalandenganperanpendampingsebagai

pelatihberfungsiuntukmenjalankankeberfu



ngsian KSM Harapan Muliasebagai 

Shelter Worksop 

Peduliyaitupemberdayaaan dan 

pembinaandisabilitasbersamakeluarganya.

Individudenganhambatanintelektualmelak

ukantugas masing-masing 

dalampembuatan batik 

perciksebagaibentukusahauntukmendapat

kanupah. Fungsipengawasan dan 

pengarahanpendampingdisabilitasdisiniad

alahtindaklanjutdarifungsipelatihan, 

dimanamateri yang 

telahdikuasaianakharustetapdiawasiperke

mbangannyadalampelaksanaanproduksi 

dan tugasharian dan 

bersosialdilingkunganmasyarakat yang 

lebihluasSiti Fatimah, dkk(2018) 

parapendampingmengarahkan orang 

tuauntukturutsertamembantu proses 

bimbingan, antara lain memberikan PR dan 

melanjutkanpengajaransetelahbimbinganp

endamping. 

Pendidikan orang dewasa yang 

diberikan adalah pendidikan praktis, 

dimana 

individudenganhambatanintelektual 

mempraktekkan langsung pendidikan yang 

didapat dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan orang dewasa adalah 

pendidikan yang diperuntukkan bagi 

orang-orang dewasa dalam lingkungan 

masyarakatnya, agar mereka dapat 

mengembangkan kemampuan, 

memperkaya pengetahuan, 

mengembangkan keterampilan, 

meningkatkan kualifikasi teknik dan 

profesi yang telah dimilikinya, 

memperoleh cara-cara baru serta merubah 

sikap dan perilakunya pernyataan ini 

disampaikan Mustofa 

Kamil(2007).Mumpuniarti, dkk(2014) 

bahwa didalam tanggung jawab itu 

termasuk mengatur keuangan dan 

membuat keputusan yang legal, mengatur 

kesehatannya dan mencari layanan 

kesehatan, memilih rekreasi dan 

pengaturan waktu luang, mengembangkan 

hubungan dengan teman dan berkerja 

sama, dan mengelola kebutuhan 

transportasi. 

Individudenganhambatanintelektual yang 

telahmampumemenuhikebutuhan-

kebutuhandiatas bias 

disebutdenganindividuhambatanintelektua

l yang mandiri.

CONCLUSSION AND SUGGESTION 

Conclussion(s) 

Mengacu pada 

hasilpenelitianmaupunpembahasandiatasb

ahwapelatihan yang 



diberikankepadaindividudenganhambatani

ntelektualinibelummenyeluruh, adapaun 

program yang 

diberikanbelumdipakemkansehinggaperke

mbangan pada 

kemampuanindividuhambatanintektualtida

kdicatat dan 

tidakadapembukuanpeningkatankemampu

annya. Keberadaan KSM Harapan 

Muliainisangatmembantukelayakanhidupi

ndividuhambatanintelektual di 

DesaResapomboini, dari KSM Harapan 

Muliainilahmerekamenggantungkanhidup

nya. Perananpendamping KSM Harapan 

Muliainiberpengaruhbesardalamkehidupa

nindividudenganhambatanintelektualdima

namerekamendidik, melatih, dan 

mengarahkanmerekadalampemanfaatan 

program dan 

pemanfaatangajimerekadalamkehidupanse

hari-hari. 

Peran para 

pendampingselainmenjadipelatih juga 

menjaditokohutamadalamusahapeningkata

nperekonomian dan 

kelayakanhidupindividudenganhambatani

ntelektual. Dukungandaripemerintah dan 

dinassetempatberpengaruhbesarterhadape

ksistensi KSM Harapan 

Muliadalamlingkup yang lebihbesar, 

berkatdukunganini pula batik 

perciksebagaiprodukutama KSM Harapan 

Muliatetaplakudipasaran. 

 

Suggestion(s) 

 Penelitimenyarankan agar 

pendampingmembuatpakempendidikankh

ususuntukindviduhambatanintelektual 

yang mengikutipelatihan agar 

dapatdilihatperkembangankemampuannya

. 
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